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MOTTO 
 
§ Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan  
( QS. Ali ‘Imran : 185 ) 
§ Berdoalah kepada Tuhan dengan khusyu’ dan penuh rasa takut. 
Sesunggunya Dia tidak suka kepada orang yang melampauhi batas. 
( QS. Al A’raaf : 55 ) 
§ Bersabarlah kamu dan teguh hatilah dan bertaqwalah kepada Allah supaya 
kamu beruntung 
( QS. Ali ‘Imran : 200 ) 
§ Hidup adalah sebuah perjalanan, jangan mau berhenti ditengah jalan 
sebelum kita lihat “ Rahasia Indah “ yang tersimpan di akhir perjalanan 
kita 
§ Masalah bukan untuk dihindari tapi dihadapi 
§ Tuhan tak pernah menutup mata akan persoalan yang kita hadapi, jadi 
jangan pernah melupakanNya terlebih jika kita sudah tak kuasa 
menghadapi persoalan hidup 
§ Where there is a will, there  is a way 
§ To be a winner, all you need is to give all you have 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Pokok dari Kuliah Kerja Media adalah kesertaan mahasiswa secara nyata 
dan langsung dalam kegiatan kerja profesi pada satu atau lebih perusahaan, seiring 
perkembangan zaman yang semakin cepat dan modern, maka dibutuhkan sumber 
daya manusia yang terampil dan professional. 
 Maka dari pelaksanaan KKM, sangat dibutuhkan karena mempunyai arti 
yang sangat penting yaitu: 
1. Bagi calon professional pada umumnya, KKM ini sangat penting 
dilakukan untuk memberikan pengalaman kerja professional agar dapat 
menjembatani kesenjangan antara teori profesi yang di dapat di 
kampus dan praktek profesi pada dunia kerja nyata. 
2. Profesi jurusan periklanan dengan KKM ini dapat memadukan antara 
teori – teori yang didapat di kampus dengan magang di lapangan kerja, 
khususnya di bidang periklanan. 
 Dengan adanya KKM tersebut berarti penulis harus mempersiapkan 
terlebih dahulu segala kesiapannya. Dengan dibekali pengeyahuan dan 
ketrampilan secukupnya dari kampus merupakan modal untuk melaksanakan 
KKM ( magang ). Sehingga bila nanti terjun ke dunia kerja tidak mengalami 
hambatan yang berarti. 
 x 
 Kuliah Kerja Media ini bermaksud untuk memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa sebagai calon tenaga kerja yang terampil. Sehubungan dengan 
hal tersebut maka penulis memilih Harian Suara Merdeka perwakilan cabang 
Surakarta sebagai tempat magang yang beralamatkan Jl. Ronggowarsito 78 Solo. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
 Tujuan Kuliah Kerja Media bagi mahasiswa Fisip Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yaitu: 
1. Tujuan Umum: 
§ Pelaksanaan Kuliah Kerja Media sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Ahli Madya ( A.Md ) di bidang komunikasi pada 
program Diploma III jurusan Periklanan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
§ Untuk dapat menambah pengetahuan tentang tugas Account 
Executive didalam suatu perusahaan serta untuk menambah 
wawasan sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang terampil dan 
professional. 
§ Memperluas cakrawala pengetahuan sesuai bidang profesi yang 
selama ini dipelajari yaitu periklanan. 
§ Membangun pola pikir dalam menghadapi suatu kasus yang 
nyata dalam dunia kerja. 
§ Membangun sifat positif pada mahasiswa pada dunia kerja. 
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§ Mengetahui perkembangan bidang periklanan sesuai dengan 
perkembangan teknologi saat ini. 
§ Sebagai penyempurna atas pengetahuan yang selama ini didapat 
mahasiswa selama mengikuti perkuliahan di program D3 
Komunikasi Terapan jurusan Periklanan Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
§ Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berpartisipasi 
aktif di masyarakat. 
2.    Tujuan khusus: 
 Selain tujuan umum pelaksanaan program Kuliah Kerja Media ini juga 
memiliki tujuan khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh masing – masing 
mahasiswa : 
 Adapun tujuan program ini secara khusus antara lain : 
§ Kuliah Kerja Media ( magang ) tesebut dilaksanakan dengan 
tujuan agar mahasiswa mengetahui gambaran nyata tentang 
dunia kerja dan mempunyai kesempatan untuk menerapkan dan 
mengembangkan semua pengetahuannya di bidang periklanan 
sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan, yang telah 
didapat selama mengikuti perkuliahan, dengan demikian 
mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang didapat 
sewaktu perkuliahan dan kenyataan atau didunia kerja yang 
sebenarnya. 
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§ Untuk mengetahui secara langsung proses kegiatan didalam 
suatu perusahaan. 
§ Meningkatkan ketrampilan tentang kajian mengenai bidang 
profesi periklanan. 
§ Mengenal kegiatan serta system kerja mengenai bidang profesi 
periklanan khususnya pada divisi Account Executive. 
§ Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa mengenai 
bidang profesi yang nantinya akan digelutinya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Definisi Periklanan 
 Kata Advertising berasal dari bahasa latin yaitu Adverter yang artinya 
mengalihkan perhatian. Sehingga advertising dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu. 
Institut Periklanan di Inggris mendefinisikan periklanan merupakan 
pesan – pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada calon 
pembeli yang paling potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya 
yang semurah – murahnya (Jeffkins, 1992 : 5 ).   
Menurut Wells, Burnet dan Moriaty ( 1998 ) mendefinisikan periklanan 
sebagai berikut, Advertising is paid non personel communication from an 
identified sponsor using mass media to preasude or influence an audience.( 
Sutrisna, 2002 : 276).  
Dari pengertian tersebut dapat diambil enam elemen penting tentang 
periklanan, yaitu : pertama, periklanan adalah bentuk komunikasi yang dibayar, 
walaupun beberapa bentuk periklanan seperti iklan layanan masyarakat 
menggunakan ruang khusus yang gratis, atau walaupun harus membayar tapi 
dengan jumlah yang sedikit.  Kedua, dalam iklan terjadi proses identifikasi spnsor. 
Iklan bukan hanya menampilkan pesan mengenai kehebatan produk, tetapi 
sekaligus menyampaikan pesan agar konsumen sadar mengenai perusahaan yang 
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memproduksi produk yang ditawarkan itu. Elemen ketiga adalah adanya upaya 
membujuk dan mempengaruhi konsumen,  
Elemen keempat, periklanan memerlukan media massa sebagai media 
penyampai pesan. Penggunaan media massa ini menjadikan periklanan 
dikategorikan sebagai komunikasi massal, sehingga periklanan mempunyai sifat 
non pribadi (non personal ). Sifat nonpersonal ini merupakan elemen kelima dari 
definisi periklanan. Elemen keenam adalah audience. 
Secara sederhana menurut Renald Kasali iklan dapat didefinisikan 
sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat 
lewat suatu media. ( Kasali,1995 : 9 ).  
Ketika kita berbicara tentang periklanan, maka tidak bisa kita lepaskan 
dari yang namanya media, media periklanan meliputi segenap langkah yang dapat 
membuat atau membawa pesan – pesan penjualan kepada calon pembeli. Ragam 
media sendiri sangat banyak, hampir semua jenis media bisa dan telah 
dimanfaatkan sebagai media periklanan.  
Demikian pentingnya peran media pada suatu proses komunikasi 
menyebabkan media menjadi sangat mahal, sehingga diperlukan kecermatan yang 
tinggi dalam menilai bobot potensi periklanan dari suatu media. Seringkali dana 
dihambur – hamburkan untuk membeli media yang sesungguhnya lemah atau 
kurang bisa diandalkan sebagai wahana iklan. 
Menurut Marshal Mc. Luhan, seorang pakar komunikasi mengatakan 
bahwa “ Media is the message, media adalah pesan itu sendiri “. Dalam periklanan 
media penyampai pesan dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu : 
 xv 
 
a. Media Lini Atas ( Above The Line Media ) 
Media lini atas  sendiri terdiri dari iklan – iklan yang disampaikan 
lewat media cetak ( surat kabar, majalah, brosur, leaflet, poster dan 
lain – lain ), media elektronik baik media audio maupun audio visual 
( radio, televisi, bioskop, dan sebagainya ), serta media luar ruang 
atau outdoor media ( Billboard, spanduk, neon sign, painted bulletin, 
dan sebagainya ) 
b. Media Lini Bawah ( Bellow The Line Media ) 
Yang tergabung dalam media lini bawah adalah media – media 
seperti direct mail, exhibition ( pameran ), kalender, agenda, gift, 
gantungan kunci, serta point of sale display. ( Kasali,1992 : 99 ) 
 
B. Media Cetak 
Di Indonesia media cetak bisa dikatakan sebagai media utama ( selain 
televisi dan radio ) dalam beriklan, hal ini terbukti dengan semakin maraknya 
orang beriklan melalui poster – poster, leaflet, brosur, dan lain – lain ditambah 
lagi dengan semakin banyaknya iklan yang masuk ke surat kabar dan majalah. 
Misalnya saja setiap minggu supermarket pasti akan mengeluarkan brosur tentang 
harga – harga produk yang ada di supermarketnya, tujuannya tidak lain adalah 
untuk memikat konsumen sebanyak – banyaknya.  
Definisi media cetak sendiri adalah suatu media yang statis dan 
mengutamakan pesan – pesan visual. Media ini sendiri terdiri dari jumlah kata, 
gambar, foto, dalam tata warna dan halaman putih. Seperti halnya televisi dan 
radio dalam jajaran media penyiaran, fungsi utama dari media cetak adalah 
memberi informasi dan menghibur. 
Media cetak adalah suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang 
lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam 
bentuk kata – kata, gambar, foto dan sebagainya ( sekali lagi bahwa dalam 
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pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk periklanan 
dibatasi pada surat kabar ). ( Kasali, 1995 : 99 ) 
C. Surat Kabar 
Sebagai salah satu media lini atas, surat kabar bisa dikatakan sebagai 
media utama yang banyak digunakan beriklan di Indonesia, meskipun sebenarnya 
minat baca atau budaya baca di Indonesia sendiri masih sangat kurang atau belum 
membudaya, namun kenapa surat kabar bisa menjadi salah satu media utama 
periklanan. Beriklan melalui surat kabar menjadi pilihan utama bagi para 
pemasang iklan, hal ini disebabkan karena iklan – iklan yang dipasang melalui 
surat kabar mempunyai keunggulan – keungulan sebagai berikut : 
§ Surat kabar adalah salah satu sarana yang paling murah bagi calon 
produsen untuk mendapatkan sejumlah besar calon pembeli yang 
sama sekali tidak atau tidak teridentifikasi, baik yang ada di kota 
maupun didaerah – daerah. 
§ Iklan dapat dipasang dengan cepat, dibandingkan dengan waktu 
yang diperlukan untuk membuat iklan komersial di televisi atau 
merancang dan mencetak poster. Sebuah iklan dapat dipasang dalam 
suatu surat kabar hanya dalam waktu semalam. Classified ( iklan 
kecil, iklan kolom, atau iklan kecil yang hanya terdiri dari beberapa 
kalimat singkat ) kadang dijual melalui telephone. 
§ Iklan di surat kabar dapat ditargetkan kepada orang – orang tertentu 
dengan menggunakan surat kabar yang mereka baca. 
§ Surat kabar mempunyai kapasitas yang besar untuk menampung 
iklan dibandingkan dengan waktu yang tersedia untuk iklan di 
televisi dan radio. 
§ Iklan di surat kabar dapat dibaca berulang kali dan disimpan. 
Beberapa publikasi dapat bertahan lama, dapat disimpan, mudah 
diarsipkan, atau diberikan kepada pembaca ( calon konsumen ) yang 
lain. 
§ Beberapa surat kabar yang terbit pada hari sabtu atau minggu 
menawarkan rubrik – rubrik atau suplemen yang lain dari hari biasa. 
§ Iklan atas produk barang atau jasa tertentu sering dikelompokan 
bersama – sama sehingga seorang klien tidak perlu mengeluarkan 
banyak biaya untuk mengiklankan produknya. Ia cukup membeli 
satu ruang ( space ) yang kecil saja.( Jeffkins,1992 : 97 ) 
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Namun demikian sebagai media tentunya surat kabar mempunyai 
kekuatan dan kelemahan, dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan surat kabar 
diharapkan para pembeli atau pemakai jasa media dapat lebih memaksimalkan 
pembelian media yang dilakukan supaya target yang diplanningkan tercapai, 
kekuatan dan kelemahan tersebut adalah : 
Kekuatan Surat Kabar : 
 
1. Market Coverage 
Surat kabar dapat menjangkau daerah – daerah perkotaan sesuai 
dengan cakupan pasarnya ( nasional, regional, atau Local ) 
2. Comparison Shopping ( catalog value ) 
Keuntungan kedua menyangkut kebiasaan konsumen membawa 
surat kabar sebagai referensi untuk memilih barang sewaktu 
berbelanja. Informasi sekelebat yang diberikan radio atau televisi, 
dimuat secar tertulis pada surat kabar yang dapat dibawa kemana – 
mana. 
3. Positive Consumer Attitudes 
Konsumen umumnya memandang surat kabar memuat hal – hal 
actual yang perlu segera diketahui khalayak pembaca. 
4. Flexibility 
Pengiklan dapat bebas memilih pasar mana ( dalam cakupan 
geografis ) yang akan diprioritaskan. Dengan demikian ia dapat 
memilih media mana yang cocok. Kecuali pada surat kabar nasional 
yang biasanya harus dilakukan pemesanan enam bulan sebelumnya, 
Koran – Koran local umumnya sangat fleksibel dalam memuat 
iklan, baik permintaan mendadak yang berkaitan dengan ukuran, 
frekuensi pemuatan, maupun penggunaan warna ( spot colour atau 
full colour ). 
 
Kelemahan Surat Kabar : 
 
1. Short life span 
Sekalipun jangkaunnya bersifat massal, surat kabar  dibaca orang 
dalam tempo yang singkat sekali, umumnya tidak lebih dari lima 
belas menit, dan mereka hanya membaca sekali saja. Surat kabar 
juga cepat basi, hanya berusia 24 jam. 
2. Clutter 
Isi yang dipaksakan di halaman surat kabar yang tidak mempunyai 
manajemen redaksi dan tata letak yang baik bisa mengacaukan mata 
dan daya serap pembaca. Orang akan membaca dengan pikiran 
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kusut. Informasi berlebihan yang dimuat oleh redaksi dan pemasang 
iklan dapat melemahkan pengaruh sebuah iklan. 
3. Limited coverage of certain group 
Sekalipun surat kabar memiliki sirkulasi yang luas, beberapa 
kelompok pasar tertentu tetap tidak dapat dilayani dengan baik. 
Sebagai contoh surat kabar tidak dapat menjangkau pembaca yang 
berusia di bawah 20 tahun. Demikian juga pembaca dengan bahasa 
yang berbeda. 
4. Product that don’t fit 
Beberapa produk tidak dapat diiklankan dengan baik di surat kabar. 
Terutama untuk produk yang ditujukan untuk umum, atau yang 
menuntut peragaan untuk merebut tingkat emosi pembaca yang 
tinggi akan sulit untuk masuk surat kabar. Demikian pula produk 
tertentu yang dapat dianggap melanggar kesusilaan, misalnya iklan 
BH. Surat kabar  
Kompas pun telah memutuskan untuk tidak memuat iklan rokok dan 
minuman keras secara sukarela.  ( Kasali, 1992 : 108 ) 
 
D.  BIRO IKLAN 
Sebuah biro iklan terdiri dari tenaga – tenaga professional yang melayani 
klien – klien mereka yang lazimnya disebut account, penggunaan kata account di 
sini tidak ada hubungannya dengan akuntansi. Sebuah account di dunia periklanan 
adalah seorang atau sebuah perusahaan pemasang iklan yang memahami dan 
membutuhkan jasa biro iklan, yang nantinya akan menjalin kerja sama dengan 
pemilik media yang menyediakan ruang atau waktu siaran iklan. Biro iklan tidak 
lebih dari makelar ruangan, yang menjual ruang iklan di surat kabar secara 
freelance. Dengan menjalankan fungsi sebagai perantara antara pemasang iklan 
dan pemilik media, peranan biro iklan secara umum dapat diringkas menjadi dua : 
a) Biro iklan menawarkan pada klien jasa sebuah tim yang sangat mahir 
dan terampil. Tim tersebut juga dapat melayani beberapa klien sekaligus 
sehingga dapat mengurangi pengeluaran sebuah biro iklan. 
b) Biro iklan menawarkan kepada klien suatu cara yang ekonomis untuk 
membeli dan menjual ruang dan waktu siaran iklan, karena dengan cara 
itu para pemilik media cukup berurusan dengan biro – biro iklan yang 
jumlahnya relatif sedikit dibandingkan kalau secara langsung melayani 
ribuan pemasang iklan yang ada.( Jeffkins, 1992 : 80 ) 
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E.  ACCOUNT EXECUTIVE ( AE ) dalam biro iklan 
 Definisi Account Executive ( AE ) menurut Herbett D. Srauss adalah : 
1. Bagian yang menyeluruh dari proses membuat keputusan. Dia harus 
memiliki pengaturan untuk membuat keputusan yang efektif, dia harus memiliki 
filsafat kerja dan memiliki metode kerja yang dinamis. Executive yang baik 
adalah executive yang efektif. 
2. Seorang yang yakin bahwa segala sesuatu yang dihasilkan oleh 
agencynya dan ditunjukkan untuk kliennya akan menghasilkan uang bagi 
perusahaan klien. Dalam mengerjakan sesuatu, Account Executive (AE) harus 
sempurna disemua bagian. 
Selain hal diatas, seorang Account Executive dituntut untuk mempunyai 
ketepatan waktu, paham tentang marketing, dan yang paling penting adalah 
menuruti apa yang menjadi kemauan klien. Tugas utama mereka adalah menjadi 
jembatan bagi hubungan perusahaan pelanggan dan biro iklannya yang sekaligus 
merupakan ujung tombak pengembangan bisnis  dari perusahaan periklanan. 
Account Executive merupakan sales seperti layaknya perusahaan – perusahaan 
yang bergerak  bidang – bidang lain yang sudah barang tentu perusahaan tidaklah 
mungkin berjalan tanpa adanya  tenaga marketing. ( V Yank, 2004 : 12 ) 
Seorang Account Executive merupakan mediator antara klien dengan 
perusahaan, artinya seorang Account Executive harus mampu mengevaluasi 
kepuasan klien lewat jasa yang telah dinikmati yaitu berupa konsep iklan. Dalam 
bukunya, Fandy Tjiptono mengatakan dalam mengevaluasi jasa, Account 
Executive menggunakan beberapa atribut antara lain : 
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1. Bukti langsung ( Tangibles ), Account Executive harus dapat 
melihat kondisi perusahaan yang meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. 
2. Kehandalan ( Reability ), Account Executive untuk memberikan 
pelayanan yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan. 
3. Daya tanggap ( Responsivennes ), Account Executive harus mampu 
memberikan pelayanan dengan tanggap kepada klien. 
4. Jaminan ( Assurance ), Account Executive harus mempunyai 
kemampuan, kesopanan dan sikap dapat dipercaya. 
5. Empaty, Account Executive harus dapat melakukan hubungan 
komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan klien.( Tjiptono,  
1995 : 29 ) 
 
Account Executive akan lapor kepada pimpinan biro iklan begitu 
memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai klien. Laporan ini 
penting artinya bagi penentuan kebijakan. Selanjutnya Account 
Executive menyiapkan proposal presentasi kepada klien. Presentasi 
kepada klien berhasil, maka tindakan selanjutnya memberikan 
pengarahan kepada rekan kerja. 
 Data – data yang dibutuhkan Account Executive agar rekan kerja dapat 
menjalankan instruksi pekerjaan proyek selanjutnya secara tepat antara 
lain : 
a. Anggaran 
Klien telah menetapkan jumlah anggaran pemasaran perusahaan. Biro 
iklan harus merancang suatu bentuk kampanye iklan dalam batas 
yang telah ditentukan. 
b. Perusahaan, produk atau layanannya 
Seorang Account Executive mengumpulkan segala macam informasi 
mengenai klien, termasuk pengalaman dan penjelasan dari tangan 
pertama mengenai produk atau jasa yang diiklankan. 
c. Pasar 
Segmen pasar untuk produk yang diiklankan? Kepada siapa produk 
ditujukan dan siapa saja yang kemungkinan besar akan membelinya? 
d. Distribusi 
Bagaimana produk tersebut menjangkau konsumen? Apa saja saluran 
distribusinya, pedagang kulakan, eceran, makelar, biro, atau 
penjualan secara langsung? 
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e. Nama atau Merk 
Apakah merk produk sudah ditetapkan oleh produsen, dan apakah 
nama tersebut sudah baik? Konsep merk terbaik untuk sebuah produk 
yang belum final dan sudah final, bisa jadi berbeda. Karena itu 
idealnya, biro iklan dapat dilibatkan sedini mungkin, termasuk dalam 
tahapan penentuan nama produk. 
f. Harga 
Bagaimana kebijakan harga yang dianut klien? Sifat harga psikologis, 
harga pasar yang tetap, harga pasar yang ditawar pembeli, ataukah 
harga yang bersaing ( bisa berubah sesuai dengan kondisi persaingan 
). 
g. Kemasan 
Hal ini biasanya berkenaan dengan bentuk produk, jenis bahan, 
pemberian label. 
h. Persaingan  
Apakah produk itu unik atau harus bersaing dengan sekelompok 
produk yang sudah ada? Bagaimana membujuk konsumen agar 
melepaskan konsumsinya yang lain untuk membeli produk yang 
diiklankan.( Jeffkins, 1992 : 365 ) 
 
Dari data diatas diharapkan terwujudnya kampanye iklan yang efektif dan 
tepat sasaran. Klien telah mempersiapkan strategi pemasaran, termasuk 
mengerjakan riset yang diperlukan, dan menunjuk sebuah biro iklan untuk 
menjalankan urusan kampanye iklan yang diperlukan dalam strategi tersebut. 
Dalam mengevaluasi kepuasan terhadap suatu perusahaan tertentu, faktor 
penentu yang digunakan bisa berupa kombinasi dari kepuasan terhadap jasa atau 
produk. Klien menilai aspek pelayanan dan konsep kreatif yang dijual perusahaan 
periklanan lewat Account Executive. 
Apabila kepuasan klien terevaluasi, barulah seorang Account Executive 
membuat strategi pertahanan tentang kepuasan pelanggan dan menerapkan 
strategi bisnis kombinasi antara offensif dan defensif. 
Strategi offensif terutama ditujukan untuk meraih dan memperoleh klien 
baru. Dengan menerapkan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan pangsa 
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pasar, penjualan dan jumlah klien. Account Executive akan mencurahkan pada 
strategi ini sehingga kelangsungan hidup biro iklan dapat tersaingi dengan biro 
iklan lainnya. 
Strategi defensif meliputi usaha mengurangi kemungkinan perginya klien 
( costumer exit ) ke biro iklan yang lain yang menjanjikan. Tujuan dari strategi ini 
meminimasikan costumer turn over atau memaksimalkan costumer retention 
melindungi jasa dan pasarnya dari serangan para pesaing, dengan cara 
meningkatkan pelayanan dan kepuasan klien.( Tjiptono,1995 : 43-44) 
Masalah pemasaran menjadi tanggungan biro iklan, karena pihak klien 
ternyata tidak memiliki konsep pemasaran yang jelas. Karena masalah pemasaran, 
muncul biro iklan yang khusus menyediakan jasa pengembangan produk yang 
memulai keseluruhan prosesnya dari awal. Biro iklan ini dapat merekomendasikan 
jenis produk apa yang seharusnya dikembangkan atau diprioritaskan perusahaan. 
Karena ada keuntungan tersendiri jika biro iklan dilibatkan sedini mungkin, 
sehingga dapat membimbing klien dalam tiap tahap strategi pemasaran 
perusahaan. 
 Hasil kampanye tidak selalu mudah untuk dinilai, apalagi strategi 
pemasaran yang telah dijalankan memberi sekian banyak pengaruh sekaligus 
terhadap angka penjualan. 
 Perlunya hubungan kerja yang harmonis dan sama – sama diuntungkan 
antara biro iklan dengan klien. Hubungan yang baik akan menghasilkan iklan 
yang baik dan ini menuntut  adanya manajer Periklanan dan Account Executive 
yang cakap dan mereka harus bekerja secara berpasangan. Kalau tidak, hubungan 
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kerja akan hambar dan runyam, sehingga perusahaan klien akan mulai mencari 
biro iklan lain. Untuk mencegah hal ini, diperlukan usaha yang sabar selama 
berbulan – bulan lamanya bagi para staf biro iklan untuk memahami klien dan 
permasalahannya. Bagi klien dengan sering berganti biro iklan akan membuat 
pembengkakan pengeluaran untuk kampanye iklan. Selain itu jika sering berganti 
biro iklan  klien tidak mendapat potongan harga untuk kampanye iklannya. Klien 
akan mengeluarkan biaya untuk konsultasi, pemasangan, yang sebelumnya tidak 
dihitung oleh biro iklan. 
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BAB III 
DISKRIPSI INSTANSI/ PERUSAHAAN 
Sumber dari Company Profile PT Suara Merdeka Press : 
A. Nama Perusahaan/ Instansi 
 Nama Perusahaan : PT. Suara Merdeka Pers 
 Nama Koran : Harian SUARA MERDEKA 
 Nomor Lisensi : 011/SK/MENPEN/SIUP/A.7/1985 
 Alamat : Periklanan  dan Sirkulasi 
    Jl. Ronggowarsito 78 Solo 
    Telp. 0271- 646619 / 663451 
    Fax. 0271- 632808 
 Frequensi : 7 kali seminggu  terbit 28 halaman 
 Bahasa : Indonesia 
 Contact Person : Presiden direktur : Ir. Budi Santoso 
    Chief Editor : Sasongko Tedjo 
    Advertisement Manager  : Harry Afandi 
 Oplah : 250.000 eksemplar per hari 
 Sirkulasi : Jawa tengah, DKI Jakarta, Jawa Timur, 
    Jawa Barat dan Yogyakarta. 
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B. Sejarah Berdirinya 
Suara Merdeka yang lahir pada 11 Februari 1950, tidak pernah bisa lepas 
dari nama H Hetami, pendiri yang dengan jerih payahnya menghidupkan, 
membesarkan, dan mengembangkan koran ini. Angkutan tradisional becak 
memiliki andil besar terhadap Suara Merdeka, mengapa?? Karena diatas becak 
yang berputar – putar keliling kota inilah H Hetami menemukan ide untuk 
mendirikan Koran. Bersama dengan HR Wahjoedi, H Hetami berputar – putar 
kota sambil ngobrol ngalor-ngidul, hal itu biasanya dilakukan pada malam hari, 
tanpa tujuan pasti. 
H Hetami adalah anak seorang juragan Batik kaya raya dari Sala bernama 
KHM Idris yang tidak menginginkan anaknya menjadi orang swasta, namun 
semangat dan keinginan H Hetami tak tergoyahkan. Akhirnya dengan modal  
Rp. 250.000,00 dari KHM Idris ( ayahnya ), jadilah Hetami mendirikan 
Koran, namanya Suara Merdeka. Cetaknya masih dompleng harian De Locomotief 
di Jl. Kepodang. Tiras awal 5.000 eksemplar  dengan terbit  4 halaman/ hari. 
1. Semarang dan Sala 
Untuk tahap awal pasar Suara Merdeka diarahkan Khusus Semarang dan 
Sala. Semarang sebagai basis pemasaran karena Koran ini digarap dan berpusat di 
kota pesisir utara yang sarat dinamika masyarakatnya. Hetami berani mencetak 
awal 5.000 eksemplar dengan ansumsi waktu itu masyarakat sangat haus berita – 
berita yag berbau nasional dan kemerdekaan. Maklumlah sudah 350 tahun dijajah 
Belanda, dan baru saja bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya. 
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Dari Tiras tersebut sangat sedikit yang kembali dan hal ini sangat 
menggembirakan. Para pengasuh yakin, Suara Merdeka akan mampu berkembang 
dan bersaing dengan Media lain. 
Sala dijadikan sasaran Pasar kedua setelah Semarang, hal ini dikarenakan 
secara Historis H Hetami adalah wong Sala asli dan mengetahui persis karakter 
masyarakat yang masih kental dengan feodalismenya tesebut, sekaligus sebagian 
penduduknya suka berdagang. Ternyata hasil yang diperolehpun cukup 
memuaskan, apalagi bagian Terr Dam VII/ Diponegoro mendukung dengan 
berlangganan 1.000 eksemplar tiap hari.   
Perkembangan selanjutnya, pasar meluas sampai daerah Kudus. Wilayah 
ini tertarik dengan berita Koran Suara Merdeka dikarenakan tipe dagangnya 
sangat tinggi, ini juga sesuai isi Koran yang banyak memberitakan tentang 
Ekonomi, Politik, Kriminal, dan sebagainya. 
Sasaran pasar selanjutnya  adalah masyarakat Tiong Hoa yang menetap 
di Semarang yang berjumlah cukup banyak. Karena itu, harian ini yang semula 
hanya mempunyai wartawan HR Wahjoedi dan Soelaiman, kemudian menambah 
tenaga baru yaitu Tjan Thwan Soen ( orang Tiong Hoa ). Untuk memulai 
menembus sasaran pasar orang – orang Tiong Hoa tidaklah mudah, karena Suara 
Merdeka harus bersaing dengan harian Sin Min yang pangsa pasarnya jelas – jelas 
masyarakat Tiong Hoa.   
2. Persoalan Transportasi 
Transportasi jaman dulu tidaklah secepat dan semudah di jaman 
sekarang, hal ini sempat menjadi Kendala yang berarti untuk memasarkan Koran 
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Suara Merdeka. Karena tidak mempunyai kendaraan sendiri, Koran ke Sala 
terpaksa dikirim lewat Bus. Persoalannya, jadwal  beragkat bus dulu sangan ketat 
dan tepat, terlambat dua menit dari jadwal keberangkatan saja sudah ditinggal. 
Karena itu semua pekerja harus bergerak ekstra cepat, begitu Koran 
selesai dicetak harus langsung cepat diangkut ke becak dan dilarikan menuju 
terminal bus yang terletak di depan Pasar Johar ( sekarang Matahari Johar ). Kalau 
sampai terlambat dan ditinggal bus, terpaksa harus menyewa kendaraan sendiri 
untuk mengejar bus. Kadang bus terkejar sampai di daerah Ungaran atau bahkan 
lebih. Sedangakan untuk distribusi dalam kota diangkut dengan becak untuk 
diantar ke agen – agen atau pengecer.  
Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan Tiras, akhirnya jumlah 
wartawan pun ditambah. Tenaga – tenaga baru direkrut diantaranya Soewarno SH, 
Mochtar Hidayat, Moelyono, Hanapi dan L Poejosrijono. Sebelum itu hanya ada 
dua wartawan yaitu HR wahjoedi dan Soelaimanb, ditambah Soetanto untuk TU 
dan Wagiman sebagai copyboy. 
Sekitar tahun 1962 percetakan tidak lagi ndompleng di percetakan 
Belanda ( Locomotief ), tapi pindah ke Jl. Merak, yaitu Percetakan dagang milik 
sendiri yang menggunakan mesin Duplex dan mesin penyusun Huruf linotype 
serta intertype atau lebih dikenal denga Hot metal alias timah panas, ini adalah 
tahap awal majunya Koran ini. Pada waktu itu mesin Duplex adalah satu – 
satunya mesin termodern di Jawa tengah, sebab mesin ini bisa memotong 
sekaligus melipat secara otomatis. 
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3. Maju dan berkembang bersama Masyarakat 
Selain menuntut bekerja keras, perusahaan berusaha memberi kebijakan 
dengan memenuhi beberapa tunjangan hidup bagi karyawannya. Beberapa 
kebijakkan tersebut abtara lain dengan memberi fasilitas kesehatan, makan di 
kantin, Koperasi Simpan Pinjam, Fasilitas kendaraan dan bahan bakarnya. 
Seiring jarum jam yang terus berputar, seiring itu pula Harian Suara 
Merdeka pun terus menunjukkan kemajuan. Tiap pagi setiap terdengar ayam 
berkokok, saat itulah kami hadir di rumah – rumah, di jalan – jalan, di tempat – 
tempat umum untuk mengunjungi pembaca setia harian ini. Kami selalu ingin 
maju dan berkembang bersama – sama dengan masyarakat, terutama masyarakat 
Jawa Tengah. 
 
C. Dari Teknologi ke Teknologi 
Pertama terbit pada tanggal 11 Februari 1950, harian ini belum 
mempunyai kantor sendiri, masih menumpang di De Locomotief, harian berbahasa 
Belanda yang juga mencetak Suara Merdeka. Baru setelah beberapa tahun 
kemudian mempunyai kantor sendiri, lengkap dengan percetakannya, yang 
terletak di jalan Merak II A. Dengan ruangan yang masih sangat sederhana, hanya 
terdapat beberapa meja tulis, meja besar untuk koreksi dan tiga lemari. Pada 
waktu itu jumlah mesin ketik pun masih sangat terbatas untuk ukuran sebuah 
kantor, sehingga untuk membuat berita para wartawan harus bergantian 
menunggu sampai mesin ketik menganggur. 
1. Era Menata Timah 
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Bahan yang sudah jadi berita dan sudah dikoreksi oleh redaktur dikirim 
ke setter, yaitu petugas yang mengoperasikan mesin intertype. Tulisan dari kertas 
– kertas copy diubah menjadi potongan – potongan berita, lalu menjadi lajur – 
lajur timah kemudian diserahkan kepada opmaker untuk disusun menjadi wajah 
halaman. Proses selanjutnya adalah koreksi untuk redaktur, redaktur inilah yang 
harus bergiliran berkantor di kawasan “belakang”, yaitu Percetakan. Sedangkan 
kawasan depan adalah kawasan non percetakkan. 
Di “belakang” bersama korektor, redaktur harus mengoreksi dan 
mengawasi penataan timah itu. Dan ini uniknya, karena susunan dalam tatanan 
timah, maka harus dibaca secara terbalik. Tentu mata harus betul – betul awas, 
dan merupakan pemandangan sehari – hari wajah mereka belepotan tinta dan bau 
timah yang menyengat. 
Dalam bingkai baja yang kuat, tatanan wajah dalam kumpulan huruf – 
huruf timah itu kemudian dibawa ke mesin cetak dan di cetak. Mesin cetak dan 
alat – alat cetak ini merupakan buah perjuangan dari almarhumah H Hetami. 
Setelah sedikit – sedikit mengumpulkan alat – alat cetak dari Sala, kemudian 
dengan kereta api dibawa dari Stasiun Balapan ke Tawang di Semarang. Mesin 
cetak ini berkapasitas 2.000 eksemplar per jam. 
Pada tahun 1952 Suara Merdeka mendapat bantuan Pemerintah berupa 
satu unit percetakan terdiri atas empat mesin intertype dan satu mesin cetak 
Flatbed Half Rotation Pers buatan Swiss. Mesin cetak merk Buhler ini dimiliki 
berkat fasilitas sewa beli. Dengan mesin baru itu, Suara Merdeka yang masih 
dengan 4 halaman bisa dicetak 6.000 eksemplar per jam. Mesin ini sekarang 
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terpasang di depan kantor Jalan Kaligawe sebagai Monument perjuangan harian 
ini. 
2. Terbit Sore 
Pada awalnya Suara Merdeka terbit sore, sehingga mesin cetak sudah 
mulai bekerja pukul 12.00 namun sejak tahun 1956 koran ini terbit pagi, sehingga 
para redaktur dan pegawai harus masuk malam. 
Persoalan yang sering dihadapi adalah kelangkaan kertas, yang harus di 
beli di Jakarta. Pernah terjadi pada tanggal 8 Oktober 1965, ukuran kertas yang 
ada tidak seperti biasanya, tetapi lebih kecil, sehingga terpaksa petugas opmak 
harus menyesuaikan. 
Tahun 1970, Suara Merdeka membeli mesin cetak Offset buatan Inggris 
bermerek Pacer 36. Mulai saat itulah era menata timah tidak diperlukan lagi, 
dengan empat mesin baru, bisa dicetak Koran 16 halaman denagn kecepatan 
22.000 eksemplar per jam. 
Seiring dengan kepindahan kantor redaksi ke Jl. Kaligawe, pada tanggal 
11 Februari 1982, dioperasikan  pula mesin Offset baru dengan merk Goss 
Community yang mempunyai kecepatan lebih tinggi dan bisa mencetak ( full 
colour ). 
3. Era Komputerasisasi 
Memasuki tahun 1990-an, Suara Merdeka melangkah ke Era 
komputerisasi, tahun 1988, computer mulai di kenal para wartawan dan jajaran 
redaksi. Sebelumnya, yang dikenal hanyalah mesin ketik popular dikalangan 
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wartawan sebagai “ ketik jawa “ sehingga para anggota redaksi pun harus terampil 
dalam mencoret – coret hasil karya wartawan, agar bisa siap setting. 
Oleh karena itu para wartawan harus mengetik cepat, tentu tidak semua 
yang tertuang di kertas benar ejaannya, kadang salah. Salah ketik atau terlalu 
banyak huruf yang terketik, itu adalah hal yang biasa. Karena pada saat itu belum 
ada cairan koreksi ketikan ( tippex ), maka saat harus menghapus atau 
membetulkan tulisan cukup ditutup dengan ketikan lagi, dengan memakai huruf 
“X”. 
Pekerjaan berikutnya adalah tugas redaktur, yang bertugas mengoreksi 
tulisan yang sudah dikerjakan oleh para wartawan. Modalnya adalah spidol, agar 
tulisan terlihat jelas, dengan kode – kode koreksian yang sudah dipahami pada 
setter. Maka jangan heran, jika diatas kertas hasil karya wartawan terdapat banyak 
coretan. 
Tahap berikutnya adalah penyambungan helai kertas hasil karya para 
wartawan. Proses menyambung ini menggunakan lem, hal ini dikarenakan karena 
kadang ada naskah yang kepanjangan, sehingga redaktur akan memotong kertas 
itu untuk menyesuaikan dengan ruang. Namun kadang kala, ada satu berita yang 
merupakan gabungan tulisan dari beberapa wartawan. Adalah Tugas redaktur 
untuk merangkai kertas – kertas garapan dari para wartawan itu menjadi satu 
kesatuan. 
Awal tahun 1990, wartawan mulai bekerja dengan menggunakan disket, 
bukan lagi ketas. Mulai saat itu redaktur langsung mengoreksi lewat layar 
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computer. Pada masa inilah sebutan kuli tinta bagi wartawan mulai kurang 
popular, berganti dengan “kuli disket”. 
Meskipun para redaktur bisa langsung mengoreksi lewat layar 
komputernya, jaringan on line belum di buat, sehingga disket yang berisi naskah 
yang sudah dikoreksi dikirim lagi ke bagian setting untuk diproses menjadi 
naskah yang ter-setting. Meskipun sudah lebih berkembang dibanding 
sebelumnya tapi percepatan kerja masih belum maksimal. 
Tahun 1992, awal dilakukan LayOut langsung pada layar. Jika 
sebelumnya petugas layOut selalu bermodalkan cutter, karena harus memotong 
kolom – kolom tulisan yang sudah ter-setting, kini tidak perlu lagi. Kalau 
sebelumnya tangannya selalu dikotori oleh lem – lem untuk menempel naskah 
setting ke lembar kertas layout, kini sudah tidak diperlukan lagi. 
Tulisan yang sudah tersusun langsung ditata di layar, sehingga berita 
lebih rapi dan lebih cepat prosesnya. Tidak perlu lagi ada kertas layout yang harus 
di repro untuk di buat film, karena tehnologinya memungkinkan bisa langsung out 
put berupa film. 
Perkembangan terakhir pada tahun 1996, tepatnya bulan juli, sudah 
berlangsung jaringan on line di jajaran redaksi. Redaktur tidak perlu lagi 
menerima bahan dari wartawan berupa disket, tetapi bisa langsung bekerja di 
layar komputer di meja kerja masing – masing. System on line memperpendek 
waktu kerja, juga mengaurangi resiko error karena disket rusak.  
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4. Memasuki Era Internet 
Untuk mendukung kerja wartawan, perangkat teknologi un dilengkapi. 
Selain itu dibentuk pula Departemen Pra cetak, yang didalamnya terdapat divisi 
perwajahan, layout, editor dan redaksi, yang langsung mengkoordinir poses 
setelah naskah wartawan dinyatakan siap siar oleh redaktur sampai ke proses 
mesin cetak. Sebelum plate dipasang ke mesin cetak, tanggung jawab ada di 
Dertemen Pra cetak baru setelah itu berada di bawah  tanggung jawab kepala 
percetakan. 
Perkembangan teknologi ternyata berjalan sangat cepat, terbukti dengan 
keluarnya mesin faksimile dan dengan alat ini pengiriman berita menjadi lebih 
praktis, karena tidak perlu lagi ketik ulang di Semarang. 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin modern, 
pengiriman berita menjadi lebih cepat dan praktis. Hanya kendalanya, biaya akan 
mahal jika dikirim dari luar kota atau luar negeri, karena saluran yang digunakan 
adalah telepon. Kemudian muncul lagi teknologi baru yang lebih canggih yaitu 
Internet, pengiriman berita menjadi semakin cepat dan murah. Kini dari luar kota 
atau luar negeri, berita bisa dikirim dengan fasilitas email ( electronic mail ). 
Teknologi ini cepat aksesnya dan bisa digunakan dimana saja, selain itu juga 
murah karena hanya menggunakan pulsa lokal. Penggunaan Internet baru bisa 
dilakukan mulai tahun 1998. 
Perkembangan teknologi ini diikuti juga oleh penemuan – penemuan 
untuk pengiiman foto. Pada tahun 1993, harian ini membeli alat pengiriman foto 
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yang lebih canggih, yaitu radio foto merk Nikon. Wartawan bisa saja mengirin 
foto negatifnya saja, untuk bisa diproses dengan alat ini dan ditampilkan di Koran. 
Pada tahun 1996, selangkah lebih maju, Suara Merdeka mempunyai 
peralatan scanning foto. Dengan alat ini pengiriman dilakukan dengan data 
elektronik, sehingga bisa langsung buat layout di layar komputer. 
Tahun 1998 mulai dibangun jaringan Internet. Pada tahun itu pula Suara 
Merdeka sudah melakukan globalisasi distribusi, karena sudah mengikuti 
teknologi online internet system. Sehingga pada pukul 03.00 WIB, sebelum Koran 
selesai di cetak seluruhnya pembaca yang menggunakan internet, dari belahan 
bumi manapun, sudah bisa membaca korannya Jawa Tengah ini. 
 
D. Moderator di Era Reformasi 
Sebagai Koran orang Jawa Tengah, Suara Merdeka punya karakteristik 
tersendiri. Peran kita bagaimana bisa menjaga diri agar dibutuhkan masyarakat 
dalam kehiduan berbangsa dan bernegara. Untuk menjaga keharmonisan antar 
kelompok masyarakat, perlu adanya Moderator, disinilah peran Suara Merdeka. Ia 
dapat berperan sebagai Moderator. Inilah prinsip yang sering ditekankan 
Pimpinan umum Harian Suara Merdeaka yakni Ir. Budi Santoso. 
Peran sebagai Moderator terasa lebih penting pada era Reformasi 
sekarang ini. Pada era ini dinamika masyarakat semakin meningkat, Suara 
Merdeka adalah alat komunikasi bagi satu kelompok masyarakat yang punya 
persamaan kebutuhan informasi dan titik singgung di bidang budaya, sebagai 
basis budaya Jawa Tengah. Itu pula sebabnya harian ini memilih filosofi  
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“ Semar Sang Pamomong “. 
Dengan Motto “ Independent, Obyektif, Tanpa Prasangka “ bukan 
sekedar semboyan asal pasang, melainkan dasar idealisme pengelolaan sehari – 
hari. Independent : menempatkan kepentingan umum diatas kepentingan 
kelompok. Obyektif : pemberitaan tidak diwarnai oleh pamrih dan harus 
seimbang. Tanpa Prasangka : setiap wartawan dalam membuat berita harus 
bebas opini sendiri. 
Dengan motto tersebut Koran ini mengemban tugas merangsang daya 
pikir, nalar masyarakat, sehingga menghidupkan kekerabatan fungsional antar 
kelompok. Hidup ini seperti air tanpa keharmonisan bisa menimbulkan gejolak 
dalam kesenjangan. Suara Merdeka moderator bagi kelompok yang beragam, 
antar kelompok dan antar etnik. 
Koran yang sekarang memiliki oplah (tiras) sekitar 250.000 eksemplar 
per hari ini selalu berusaha hadir dalam bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. 
 
E. SRUKTUR ORGANISASI 
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Sumber dari Company Profile PT Suara Merdeka Press  : 
F. DESKRIPSI BIDANG KERJA 
Pemimpin perusahaan membawahi internal auditorial dan departemen 
tata usaha yang terdiri dari beberapa departemen. Departemen – departemen 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Departemen Logistik  
 Bertugas menyediakan tenaga, biaya, alat tulis kantor, peralatan/ mesin 
yang dibutuhkan untuk menunjang produksi. 
2. Departemen Promosi 
 Bertugas menjual halaman – halaman surat kabar atau majalah kepada 
masyarakat, dalam upaya untuk mencari pemasukan bagi perusahaan. 
3. Departemen Sirkulasi 
 Bertugas menangani perkembangan di dalam dan di luar lingkungan 
Perusahaan, baik secara sosiologis, politik, ekonomis, maupun teknologis agar 
dapat menyesuaikan sasarannya dengan perkembangan tersebut. 
4. Departemen Akuntansi 
 Bertugas merekap ulang hasil kerja redaksi 
5. Departemen Iklan 
 Bertugas mengurus penempatan iklan di halaman Surat kabar/ majalah 
sesuai dengan pemasangan iklan dan tata letak (layout) surat kabar. 
6. Departemen Keuangan  
 Bertugas mengurus biaya keluar  masuknya pengeluaran dan 
pendapatan perusahaan. 
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7. Departemen Komputer 
 Departemen ini bertugas menangani masalah yang berhubungan 
dengan pengadaan, pemeliharaan, dan perawatan semua computer dalam surat 
kabar. 
8. Kantor Perwakilan 
 Kantor Perwakilan membawahi kantor – kantor sub perwakilan yang 
tersebar di beberapa tempat, dan bertugas menerima distribusi dari Perusahaan 
untuk selanjutnya diedarkan. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. PERSIAPAN MAGANG 
 KKM merupakan suatu kegiatan yang secara nyata dan langsung terjun 
dalam kegiatan kerja dengan batas tertentu. Kuliah Kerja Media dilaksanakan 
minimal satu bulan, disini penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media terhitung 
mulai tanggal 21 Maret sampai 21 April 2008 di Surat Kabar Harian Suara 
Merdeka Perwakilan Surakarta yang terletak di Jl. Ronggowarsito 78 Solo. 
 Sebelum melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media sela persiapan 
harus matang, mulai dari pencarian tempat magang dan segala hal yang 
berhubungan dengan program KKM yang akan dilaksanakan. Mulai dari 
pembuatan surat tugas untuk instansi atau tempat magang sampai denga 
pembekalan magang untuk mengetahui gambaran bagaimana proses KKM itu 
dilaksanakan. Walaupun antara teori dan pelaksanaannya berbeda, tetapi 
setidaknya biasa menberikan gambaran dan pegangan untuk melaksanakan 
kegiatan KKM. 
B. Deskripsi Kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) 
 Dalam Kuliah Kerja Media, penulis mengambil bidang Account 
Executive (AE) di Surat Kabar Harian Suara Merdeka Perwakilan Surakarta. 
Tugas seorang AE adalah penghubung antara pengiklan dengan biro iklan ( 
Harian Sura Merdeka ),bukanlah hal yang mudah menjadi seorang AE yang baik, 
seorang AE dituntut memiliki wawasan yang luas tentang dunia periklanan, 
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tentang semua data dari produk atau keperluan lainnya yang berhubungan dengan 
tugas seorang AE. Mulai dari pintar dalam hal marketing, seorang AE juga harus 
bisa menjadi Negoisator yang handal. 
 Di awal masuk pertama magang, penulis ditempatkan pada bagian iklan. 
Pada saat pelaksanaan magang, penulis dibimbing oleh supervisor magang yang 
juga menjabat sebagai Account Executive di Harian Suara Merdeka. Supervisor 
magang memberikan beberapa penjelasan mengenai tugas – tugas yang dilakukan 
di bagian iklan. Selain itu penulis juga diberi kesempatan untuk lebih mengenal 
tugas – tugas seorang AE di Harian Suara Merdeka. Selama kegiatan KKM 
dilaksanakan penulis diberikan penjelasan tentang hal – hal yang berkaitan dengan 
tugas – tugas seorang AE itu seperti apa, hal tersebut diberikan untuk menambah 
wawasan penulis mengenai dunia kerja seoarang AE. Misalnya bagaimana  cara 
menawarkan paket iklan kepada klien agar klien tersebut tertarik untuk beriklan di 
Harian Suara Merdeka. 
 Adapun tugas – tugas penulis selama kegiatan KKM pada bagian AE di 
Harian Suara Merdeka Perwakilan Surakarta adalah sebagai Berikut : 
1. Menawarkan iklan kepada klien 
 Dalam kegiatan ini penulis diberi tugas untuk mencari klien dengan cara 
menyebarkan brosur penawaran iklan yang disertai daftar tarif pemasangan iklan 
di Harian Suara Merdeka. Adapun tempat – tempat yang penulis kunjungi untuk 
menyebarkan brosur penawaran iklan adalah toko pakaian, toko elektronik, toko 
jam, toko perhiasan, dan toko kaset. Dalam kegiatan ini penulis memberikan 
brosur penawaran iklan kemudian mencatat nama dan nomor telephon toko atau 
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outlet yang sudah diberi brosur penawaran iklan tadi. Tidak semua calon klien 
setuju dengan penawaran yang dilakukan penulis tetapi mereka menerima surat 
penawaran tersebut dan akan dipelajari dulu. 
2. Membuat layout iklan  
 Penulis diberi tugas untuk membuat Layout tentang ucapan selamat atas 
pengukuhan Guru besar Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Dalam mendesain 
layout penulis mengambil gambar foto universitas Slamet Riyadi dan 
menggabungkan dengan foto lain sehingga menjadi background yang serasi, 
setelah itu baru penulisan ucapan selamat atas pengukuhan guru besar tersebut 
disertai logo Universitas Slamet Riyadi. 
3. Membuat  logo  
 Penulis juga diberi kesempatan untuk belajar desain yaitu mendesain 
sebuah logo Suara Solo Peduli. Dalam logo ini penulis membuat desain logo 
dengan gambar orang berjabat tangan dan disekitar logo diberi tulisan Suara Solo 
Peduli. Logo ini dibuat untuk kegiatan amal yaitu bentuk kepedulian terhadap 
korban banjir yang melanda kota Solo pada waktu itu. 
4. Membuat layout HUT Suara Merdeka  
 Penulis di beri tugas untuk mendesain sample layout HUT Suara merdeka 
yang ke-58. HUT Suara merdeka juga bertepatan dengan hari jadi Kota Solo yang 
ke-263 dan Hari Pers Nasional. Dalam mendesain penulis menggunakan software 
Corel draw dan adobe Photoshop.   Penulis menggabungan beberapa foto yang 
berkaitan dengan Kota Solo dan Suara Merdeka yang kemudian dijadikan 
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background untuk desain layout tersebut. Kemudian barulah materi – materi 
tulisan dimasukan ke dalam desain layout. 
5. Membuat Desain Sertifikat 
 Penulis diberi tugas untuk mendesain Sertifikat Pelatihan Penulisan 
Jurnalistik dan penyusunan Forto Folio Sertifikasi Guru yang diselenggarakan 
atas kerja sama Suara Merdeka dengan Dispora Sukoharjo. Dalam mendesain 
Penulis memasukan Semua Materi yang diberikan oleh Supervisor dan 
menyusunnya dengan sedemikian rupa agar tampak menarik dan tidak 
meninggalkan kesan resmi Sertifikat.  
 Iklan dalam Harian Suara Merdeka terbagi menjadi; iklan baris, iklan 
display, dan iklan advertorial. Surat Kabar Harian Suara Merdeka juga menerima 
bentuk kerja sama dengan suatu lembaga untuk menyelenggarakan suatu Event. 
Tapi sebelumnya klien harus membuat proposal mengenai kegiatan atau event 
yang akan diselenggarakan tersebut. 
 Proses Pemasangan iklan di Surat kabar Harian Suara Merdeka : 
1. Account Executive dari Harian Suara Merdeka datang kepada klien 
menawarkan untuk memasang iklan pada Surat kabar Harian Suara Merdeka. 
2. Account Executive tadi bernegoisasi mengenai tarif iklan bila klien sudah 
menghendaki memasang iklan di Suara Merdeka. Tapi adakalanya seorang AE 
terlebih dahulu memberikan pelayanan agar mereka (klien) mau beriklan di 
Harian Suara Merdeka, yaitu dengan mempromosikan perusahaan atau lembaga si 
klien di Surat kabar Suara Merdeka. Adakalanya seorang AE di Suara Merdeka 
merangkap sebagai seorang Wartawan. 
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3. Setelah klien setuju memasang iklan di Suara Merdeka, seorang AE 
bertugas memberikan beberapa pilihan tarif iklan. Ada yang dengan tarif  biasa 
ada juga yang memakai sistem paket. Sistem tarif biasa misalnya, klien hendak 
memasang iklan dalam surat kabar Suara Merdeka hanya untuk beberapa kali 
tayang saja. Sedangkan sistem paket adalah pemasangan iklan dalam yang sudah 
ditetapkan oleh Harian Suara Merdeka, dalam system ini Harian Suara Merdeka 
menggunakan penawaran berbeda – beda, tarif iklan dihitung sesuai jumlah baris 
iklan dan berapa kali tayang iklan tersebut. Semakin banyak jumlah baris iklan 
semakin mahal pula tarif paket iklannya. Peran seorang AE disini hanya untuk 
memberikan pengarahan kepada klien, untuk keputusan pemasangan iklan 
diserahkan sepenuhnya kepada klien.  
4. Selanjutnya setelah klien menetapkan pilihan tarif, kemudian iklan yang 
akan ditayangkan di setting, untuk setting iklan, Suara Merdeka memberikan 
kebebasan apakah klien ingin menyetting iklan sendiri atau meminta pihak Suara 
Merdeka untuk membuat setting iklannya.  
5. Setelah iklan selesai di setting, iklan kemudian dikirim ke pandanaran 
lewat email, di pandanaran di lakukan pengecekan ulang apakah ada kesalahan, 
jika ada kesalahan di edit lagi. Setelah dipastikan semua benar tahap selanjutnya 
adalah pengiriman iklan ke Kaligawe untuk dibuat perwajahan Koran, setelah 
perwajahan selesai barulah tahap terakhir yaitu iklan dicetak di Surat Kabar 
Harian Suara Merdeka. 
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Bagan Proses Penawaran iklan kepada Klien hingga iklan tersebut 
dicetak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. FASILITAS 
 Fasilitas yang digunakan selama kegiatan Kuliah Kerja Media, penulis 
diperbolehkan menggunakan fasilitas yang tersedia di Surat Kabar Harian  Suara 
Merdeka, misalnya seperti komputer lengkap dengan akses internet. Fasilitas 
Komputer untuk mahasiswa magang hanya diberi satu Komputer untuk digunakan 
bersama – sama. Komputer  digunakan oleh  penulis untuk melakukan pekerjaan 
yang diberikan oleh supervisor selama KKM. Sering kali mahasiswa magang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh supervisor secara bersama- sama. Fasilitas 
Mencari calon klien 
yang akan ditawari 
pemasangan iklan 
Negoisasi tarif iklan 
atau memberikan 
pelayanan agar 
klien tertarik 
beriklan 
AE memberikan 
pengarahan kepada 
klien 
Membuat setting 
iklan 
Iklan dikirim ke 
pandanaran lewat 
email 
Pengecekan ulang 
Iklan dikirim ke 
Kaligawe untuk 
dibuat perwajahan 
Iklan dicetak di 
Harian Surat kabar 
Suara Merdeka 
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komputer tersebut diberikan untuk mempermudah tugas – tugas yang diberikan 
kepada penulis. Selain itu dengan fasilitas computer tersebut, penulis juga 
bertambah wawasannya tentang cara membuat layout iklan yang baik, mendesain 
logo, dan  membuat kwitansi. Meskipun demikian hal ini tidak lepas dari 
bimbingan supervisor magang yang bersedia membagi ilmu dan memberikan 
penjelasan bila penulis melakukan kesalahan saat melakukan tugas yang 
diberikan. 
 
D. Penggunaan Software 
 Dalam serangkaian pekerjaan di bagian layout, baik layout harian, layout 
iklan, scan/ pengolahan foto dan desain grafis, dibutuhkan penguasaan dan 
pemahaman software secara baik dan menyeluruh. Semua yang terlibat dibagian 
ini harus mampu menguasai semua software pokok layout dan software 
pendukung. Berikut adalah macam – macam software yang digunakan penulis 
dalam pekerjaan layout : 
1. Corel Draw 
 Program ini digunakan dalam pembuatan desain grafis iklan dan grafis 
ilustrasi untuk keperluan membuat layout iklan dan desain – desain untuk 
background yang mendukung pembuat layout. 
2. Adobe Photoshop 
 Program  ini digunakan dalam scan dan pengolahan foto maupun materi 
iklan. agar dapat diimport ke Quark Xpress, semua hasil pengolahan foto maupun 
iklan disimpan dalam format EPS dan TIFF. Format EPS untuk semua file foto 
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greyscale maupun CMYK dan format TIFF untuk hasil scan gambar line art yaitu 
gambar yang terbentuk dari garis – garis. 
3. Internet Explorer 
 Program ini digunakan untuk mencari data lewat layanan online. Selain 
itu juga digunakan untuk mencari gambar atau berupa foto yang dibutuhkan untuk 
membuat desain atau layout iklan. Lewat layanan online ini juga memudahkan 
penulis untuk mengirim atau mencari data yang dibutuhkan. 
 
E. PELUANG DAN KENDALA 
 Selama kurun waktu satu bulan penulis mengalami banyak peningkatan 
terutama tentang pengalaman bekerja dan bertambah wawasan baru yang nantinya 
akan dijadikan pegangan sebagai modal memasuki dunia kerja yang nyata. 
Adapun kendala – kendala yang dihadapi penulis adalah penulis terkadang masih 
merasa grogi dan takut melakukan kesalahan saat menghadapi klien. 
 Semua hal yang penulis alami dan lakukan selama melakukan kegiatan 
Kuliah Kerja Media di Surat Kabar Harian Suara Merdeka merupakan 
pengalaman yang berharga dan kelak akan berguna untuk menghadapi dunia kerja 
nyata. Pada dasarnya penulis mendapat banyak pengetahuan mengenai tugas 
seorang Account Executive dalam Surat Kabar Harian Suara Merdeka perwakilan 
Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Suatu pengalaman yang sangat berharga dalam dunia kerja professional 
yang dapat diambil oleh penulis selama Praktek Kuliah Kerja Media di Surat 
Kabar Harian Suara Merdeka. Praktek kerja seperti ini memang sangat bagus bagi 
mahasiswa guna mengasah secara langsung ilmu dan teori yang sudah didapat di 
perkuliahan. Teori memang tidak ada artinya tanpa adanya sebuah pembuktian di 
lapangan ( praktek ). Walaupun pada kenyataannya dunia kerja dan toeri yang 
diajarkan sangat berbeda. 
 Namun demikian penulis dapat mengambil kesimpulan dari teori dan 
Praktek Kuliah Kerja Media bahwa tugas utama seorang Account Executive 
adalah menjaga hubungan antara biro iklan dengan perusahaan klien. Namun hal 
ini tidak berarti Account Executive hanya sekedar perantara. Seorang Account 
Executive  harus mempelajari dan sepenuhnya memahami kebutuhan – kebutuhan 
kliennya, termasuk seluk beluk bisnis dan sektor industri dimana perusahaan yang 
menjadi kliennya berkecimpung. Ia juga dituntut untuk pandai – pandai 
menerjemahkan kebutuhan – kebutuhan tersebut menjadi suatu usulan kampanye 
periklanan yang nantinya akan disampaikan kepada atasannya di biro iklan. 
Seorang Account Executive juga harus terampil dalam memaparkan suatu 
proposal – proposal, ide – ide, cakupan serta kualitas kerja biro iklannya kepada 
klien. Ini merupakan fungsi yang halus dan menuntut kecakapan diplomatis. 
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Adalah tanggung jawab seorang Account Executive untuk memuaskan klien agar 
ia tidak pindah ke biro iklan lain. Account Executive  seyogyanya memiliki 
pengetahuan periklanan yang luas dan mampu bekerja sama dengan semua orang 
di biro iklannya, guna mengarahkan segenap pekerjaan mereka untuk kepentingan 
klien. 
 Account Executive adalah penghubung antara agency dengan klien dan 
klien dengan media. Dalam fungsi ini citra positif Account Executive akan 
menentukan terhadap kepercayaan yang diberikan oleh klien, sehingga loyalitas 
dan penerimaan klien terhadap agency akan terbentuk. 
 Motto untuk memberikan yang terbaik harus dipegang agency dalam 
upaya tersebut diatas. 
 Dari tindak lanjut yang berkesinambungan yang diberikan agency 
terhadap kebutuhan klien akan memberi kesan kepedulian agency ( khususnya 
Account Executive ) terhadap klien, yang pada akhirnya akan membawa agency 
sebagai pelayan terbaik dari kebutuhan klien. 
 
B. Saran – Saran 
 Dari hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Media maka penulis dapat 
memberikan kesimpulan dan juga saran – saran yang mungkin dapat mendorong 
agar dapat menjadi lebih baik. Adapun saran – saran ini ditujukan kepada : 
§ Bagi instansi Surat Kabar Harian Suara Merdeka 
 Saran bagi instansi  Surat Kabar Harian Suara Merdeka adalah :. 
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a. Penulis melihat dalam melakukan tugasnya seorang AE di Instansi 
ini masih sering melakukan tugas – tugas lain yang tidak 
seharusnya dikerjaan seorang AE, misalnya membuat layout untuk 
klien. 
b. Penulis mendapati bahwa dunia kerja seorang AE di Instansi ini 
berbeda dengan teori – teori yang ada atau yang telah penulis 
pelajari. 
c. Pihak manajemen secara periodik dapat memprogramkan 
pelaksanaan penyegaran kepada masing – masing pegawai, sesuai 
dengan bidang tugas yang dipegang. 
d. Meningkatkan pendekatan pribadi dalam pendekatan dengan klien. 
e. Dibutuhkan kerja kondusif serta terbentuknya satu team yang dapat 
mempermudah dalam penyelesaian tugas. 
f. Pertahankan suasana kekeluargaan di lingkungan pekerjaan. 
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